BAB V
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada daerah Botumoito dan
sekitarnya, maka di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Geomorfologi daerah Botumoito dan sekitarnya dibagi menjadi lima satuan
geomorfik, yaitu satuan perbukitan vulkanik, satuan perbukitan denudasional,
satuan dataran denudasional, satuan dataran fluvial dan satuan dataran marine.

2. Stratigrafi daerah Botumoito dan sekitarnya diurutkan dari yang tua ke muda,
yaitu satuan andesit Patoameme, satuan granodiorit Dulangeya, satuan andesit
Potanga, satuan riolit Botumoito dan satuan endapan aluvial Tutulo.

3. Struktur geologi yang bekerja pada daerah penelitian berupa kekar dan sesar,
kekar memiliki arah timur laut — barat daya hingga barat laut — tenggara. Dari
hasil pengolahan data, sesar yang terbentuk pada daerah Botumoito dan
sekitarnya yaitu sesar norma menganan Hutamonu “Normal Right Sip Fault”
dan sesar mendatar mengiri Hutamonu “Left Sip Fault”.

4. Segjarah geologi daerah Botumoito diurutkan dari yang tua ke yang muda, yaitu
satuan andesit Patoameme yang dimulai pada kala eocen, kemuadian satuan
granodiorit Dulangeya pada kala miosen akhir, satuan andesit Potanga, dan
satuan riolit Botumoito yang merupakan satuan termuda di daerah penelitian,
kemudian terendapakan menjadi satuan endapan auvia pada kala Holosen
yang menindih secara tidak selaras satuan batuan yang berumur tua.

5. Potensi geologi daerah penelitian yaitu potensi positif yang berupa minera

ekonomis dan tambang batuan, serta potensi negatif yaitu banjir.
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